BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan deskripsi yang diperoleh, pembuatan gitar
klasik dengan bahan baku kayu khas Nusantara dapat disimpulkan sebagai berikut.
Pembahasan proses pembuatan gitar klasik ditinjau dari proses penyediaan alat,
penyediaan bahan, proses pembuatan dan ulasan dari para partisipan yang
notabenenya adalah seorang gitaris.

Menyediakan bahan berupa kayu-kayu khas Nusantara mulai dari
mahogani, eboni, rose wood sono siso, dan ulin. Pemilihan kayu yang baik adalah
kemampuan berdasarkan pengalaman dan referensi yang diperoleh serta melakukan
observasi berkelanjutan pada tiap kayu yang ditemukan. Kayu di Indonesia yang
berjenis sama, akan berbeda tekstur, serat dan tingkat kepadatan karena dipengaruhi
dengan berbagai macam faktor. Contohnya kayu mahoni jawa memiliki massa kayu
yang relatif ringan dan berwarna keemasan. Berbeda dengan mahoni kalimantan
yang memiliki serat lebih padat, massa kayu yang berat dan berwarna sedikit gelap.

Penyediaan alat-alat berupa ketam kayu, pahat kayu, gergaji manual
maupun mesin, alat-alat pengukur berupa penggaris, caliper, dan jangka, bending,
trimer atau router, clamp kayu dan clamp mesin, karet ban, bor, palu, kertas amplas,
router cut, timbangan, dan lem untuk proses pembuatan dengan ide-ide kreatif.
Proses penyediaan alat dapat berkelanjutan sesuai kebutuhan. Contoh pembuatan
curning, agar mendapatkan kedalaman potongan yang sama, maka alat potong
elektronik didesain hingga hanya memunculkan pisaunya saja di atas meja dengan

ukuran yang ditetapkan.
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Proses pembuatan gitar dengan mengerjakan bagian-bagian organologi
sebuah gitar mulai dari neck hingga body. Tiap tahapan pengerjaan dijelaskan
dengan rinci dan fungsional mulai dari pengerjaan molding, curving, rosette, neck,
headstock, heel, elevet dovetail, fretboard, top, side dan back, binding, purfling dan
finishing menggunakan french polish.

Tidak hanya membuat sebuah gitar, tetapi hasil buatan tersebut diulas oleh
11 orang gitaris. Hasil dari ulasan 11 orang gitaris mendapatkan persamaan dan
perbedaan pendapat. Beberapa pendapat memaklumi tampilan visual karena
merupakan produk pertama, dan menyetujui secara craftsmanship yang rapi tetapi
ada juga yang berpendapat kalau masih terdapat beberapa pr yang harus
diselesaikan. Beberapa pendapat juga merasa playability dari gitar tersebut sudah
aman, tetapi ada juga yang merasa kurang nyaman dengan sting action dan ukuran
neck. Penilaian sound yang dihasilkan mendapat kesimpulan bahwa proyeksi yang
dibangun pada gitar tersebut dinyatakan berhasil dengan catatan sustain yang

dihasilkan sedikit kurang panjang.

B. Saran
Pengetahuantentang akustik ruangan yang kurang dikaji pada penulisan ini,
seperti pengaruh penempatan jari-jari-bracing pada suara low, middle dan hight
yang dihasilkan. Sehingga pada proses pengerjaan, pembuat dapat mengatur warna
suara apa yang ingin ditonjolkan. Pembahasan tentang potensi kayu spruce atau
cemara dan cedar yang ditanam di Indonesia dapat dinyatakan layak sebagai bahan
top gitar merupakan hal yang masih dipertanyakan. Penempatan lahan yang cocok,

tekstur tanah yang sesuai dapat menjadi bahan penelitian lanjutan untuk menjawab
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pertanyaan tersebut. Membuat sebuah kajian tentang french polish berbahan shellac
dari Indonesia dan bagaimana proses pembudidayaan hewan kutu lak, resin yang
dihasilkan hingga diolah menjadi serpihal shellac serta kualitas yang dimiliki dari
shellac produksi Indonesia. Beberapa kajian lanjutan yang disarankan dapat

melengkapi hal-hal yang belum dibahas pada tulisan ini.
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